BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1  Desain Penelitian

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan
pendekataan studi kasus dimana penulis menggali informasi mengenai
permasalahan yang dialami oleh masyarakat. Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengungkapkan kejadian atau fakta. Keadaan, fenomena, variabel,
dan keadaan yang terjadi. Penelitian ini berlangsung dengan menyajikan apa yang
sebenarnya terjadi. Penelitian ini menafsirkan dengan menguraikan data yang
bersangkutan dengan situasi yang terjadi sikap serta pandangan yang terjadi

didalam s tangan antara dua keadaan atau lebih. Tahap
'_kut:ii

| 1. Identifikasi Masalah l—bl Spesifikasi 1su/geiala vang akan dipelajari

| 2. Penelusuran Kepustakaan |—>| Teori topik & jurnal
| 3. Maksud dan Tujuan Penelitian |—b| Mengidentifikasi maksud utama penelitian |

a. Penentuan calon partisipan yang potensial
b. Penentuan jumlah partisipan
c. Kemampuan partisipan terlibat aktif dalam penclitian

4. Pengumpulan Data
Penafsiran Data

'
5. Analisaa dan | 2 Data berbentukteks,
Penafsiran/ b. Diringkas
Interpretasi Data c. Dianalisis (klasifikasi, koding) pengertian yang
sama disatukan.

d  Akan muncul /berkembang menjadi tema-tema.
e. Tema-tema ditafsirkandiinterpretasi
. menghasilkan gagasan/teor: baru/novelty

Deskriptif, berisi :
a Situasi, lingkungan dan pengalaman partlsipan digambarkan
secara luas/mendalam sehingga pembaca merasakan apayang

6. Pelaporan |=* sebenamya terjadi. .
b. Laporan memposisikan pembaca sebagai orang yang

terlibat dalam keadaantersebut.

Gambar 3.1
Desain Penelitian
Sumber: Panduan Skripsi Universitas Buana Perjuangan Karawang, 2023
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3.2 Partisipan, Waktu dan Lokasi Penelitian

3.2.1 Partisipan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan istilah partisipan yang merujuk
pada mereka yang memiliki informasi yang dibutuhkan, serta memiliki kemampuan
untuk menceritakan pengalamannya serta benar-benar terlibat dengan peristiwa,
dan masalah yang terjadi. Partisipan dalam penelitian ini adalah masyarakat yang
meminjam pada rentenir sebanyak 15 orang.

3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian dilaksanakan selama 8 bulan diambil dari bulan Januari 2023 sampai

bulan Agus e jadwal kegiatan sebagai berikut:
Jadwal Penélitian
/4
= = Penelitian-2023
No . : ] ] ]
Jenis Keglat Januari | Februari| IMar i | Juni Juli | Agustus
34|12 STAFIT2 34|2|3/4/112|3/4/1/23/4/1/23/4
Proses pengajuan
1.
udul
Penulisan proposal
Bimbingan proposal y
Seminar propsal /

Pengumpulan data

Analisis data

Penulisan skripsi

e e I A B A B B A

Bimbingan skripsi

9. [Sidang skripsi

Sumber: Data diolah peneliti,2023
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3.2.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah lokasi yang menjadi fokus penelitian yang akan
dilakukan. Menentukan suatu lokasi penelitian harus mempertimbangkan dan
merancang terlebih dahulu dengan matang, agar memberikan kemudahan dalam
suatu proses penelitian yang dilakukan dan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan.

Penentuan lokasi dalam penelitian ini, peneliti memilih lokasi penelitian di

Desa Sukra Wetan Kecamatan Sukra Kabupaten Indramayu.

3.3 Fokus Penelitian

anfaat bagi pembatasan mengenai objek penelitian

yang dia ala agﬁweliti tidak terjebak pada banyaknnya
data yang@ di peroleh di lapangan. Menurut Sugiyno (2017:207) pembatasan dalam

kualitatif lebih didasarkan la_tingkat Kkepentingan, urgensi dan

e a uskan meliputi:
aSyarakat di Desa Sukra Wetan

esejahteraan masyarakat di Desa

KAB WANG

3.4  Metode Pengumpulan

3.4.1 Sumber Pengumpulan Data
Sumber data yaitu subjek yang menyajikan data dalam sebuah penelitian.
Sumber data dapat berupa orang yang terlibat dalam suatu penelitian, tempat
pelaksanaan penelitian, dan proses memperoleh data. Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.
1. Data Primer
Menuru (Moleong 2017) Data Primer adalah data utama yang diperoleh
secara langsung dari lapangan. Data primer biasanya dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan responden untuk mendapatkan

data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti
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melakukan wawancara langsung dengan responden yang dianggap memiliki
pengetahuan dan pengalaman terkait dengan komunikasi yang menjadi fokus
penelitian dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang relevan tentang
fenomena yang sedang diteliti. Selain dengan wawancara, peneliti melakukan
pengamatan langsung dilapangan, hal ini dilakukan memperkuat data yang
diperoleh melalui wawancara.
2. Data Sekunder

Menurut (Moleong 2017) Data Sekunder adalah data yang tidak langsung
diberikan kepada pengumpul data. Data diperoleh dari data yang sudah ada dan
memiliki hubungan masalah yang akan diteliti dimana meliputi literature yang

ada, da

umpulan data dalam

1. Penelitia i 3 umpulan data dengan cara

STPUSIARATIT "" KmaenetBIITMEN yang berkaitan erat
| ﬂn AWANﬁgkapan data penelitian.

i metode penelitian dengan menggunakan

2. Penelitian Lapang
pengamatan lansgung pa ngkutan seperti:

a. Observasi
Menurut (Widyoko 2014) pengamata secara sistematis
terhadap unsur-unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek
penelitian.

b. Wawancara
Menurut (Sugiyono 2016) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden
yang lebih mendalam. Dalam penelitian ini peneliti melakukan

pengumpulan data melalui wawancara langsung berupa tanya jawab dengan
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pihak yang termasuk dalam nasabah bank emok. Komunikasi berlangsung
dalam bentuk tanya jawab dalam hubungan tatap muka.
Dengan metode wawancara ini peneliti akan mewancarai beberapa orang
untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan, informasu yang dibutuhkan
yaitu tentang:
1. Praktik redit rentenir bank emok pada masyarakat di Desa Sukra Wetan
2. Manfaat kredit rentenir bank emok pada masyarakat di Desa Sukra
Wetan
c. Dokumentasi

Pengambilan dokumntasi yang dilakukan peneliti dengan pengambilan

i n eKknikianalisis data merupakan
aktifitas dala isi i J Hktif dan berlangsung
secara terus ampai-tunta itas-datam-analisis data yaitu sebagai
berikut:

1.

yang penting, lalu dicari tema dan polanya. Dengan demikian data yang

diredukasi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya bila diperlukan.
2. Penyajian Data
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk
tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya. Melalui penyajian data
tersebut, maka data terorganisikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga
akan semakin mudah dipahami. Yang paling sering digunakan untuk

menyajian data dalam kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Disarankan
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dalam melakukan display data, selain dengan teks yang naratif dapat berupa
grafik, matrik, networt (jejaring kerja).
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat semntara, dan akan
berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian kesimpulan dalam
penelitian ini mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan
sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah dikemukakan
bahwa maslaah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat

sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada dilapangan.

------ idua.macam-validitas penelitian yaitu,
naan dengan derajat

validitas i . tas
akurasi pereliti [ capai. angkan validitas eksternal

menggunakan triangulasi sumber yaitu denga andingkan data yng
diperoleh melalui wawancara antara informasi satu dengan yang lainnya. Hal ini
dilakukan untuk mengetahui alasan mengenai terjadinya perbedaan-perbedaan
pandangan. Selain itu juga melakukan uji kredibilitas dengan triangulasi teknik
dimana pada triangulasi teknik akan dikaitkan dengan wawancara dengan rentenir

bank emok dan dibuktikan pada nasabah bank emok pada saat observasi.

Triangulasi adalah suatu cara dalam verifikasi data menggunakan berbagai
sumber, cara, dan berbagai waktu. Sehingga dalam triangulasi untuk keabsahan
data terbagi tiga antara lain sebagai berikut:
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1. Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber merupakan metode yang membandingkan cara
meverifikasi ulang seperti apa tingkat kepercayaan sutu informasi didapatkan
melalui beragam sumber. Perbandingan ini bisa dilihat dari hasil wawancara
dan dokumen yang di dapatkan dengan melihat seperti apa pendapat pada

umumnya dan pendapat secara pribadi.

2. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik merupakan teknik validasi data yang dilakukan dengan

memverifikasi dari sumber yang sama tetapi dengan cara yang berbeda. Karena

data yang dilakukan
perilaku manusia secara

tersebut dilakuke dreserkcla dengan tujuan mendapatkan data

yang sesuai.

b)

kepada subjek penelitian atau narasumber. ] ntuk mengetahui
seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan yang disampaikan oleh
narasumber. Pelaksanaan member check dilakukan setelah pengumpulan data
selesai, atau setelah mendapat suatu temuan berkaitan dengan permasalahan yang
ingin dipecahkan. Caranya adalah peneliti mengkonsultasikan data yang diperoleh
pada narasumber. Data tersebut berupa kata atau istilah-istilah khusus yang
diperoleh serta pemberian makna kata pada istilah-istilah pertukangan kayu

tersebut.
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C) Auditing

Auditing sebagai salah satu teknik pemeriksaan kabsahan data dapat dipilih
menjadi dua, yakni audit kepastian (confirmability auditing) dan audit
kebergantungan (dependabilty auding). Untuk menjalankan teknik auditing dalam
pemeriksaan keabsahan data, peneliti perlu melakukan proses klasifikasi. (Ibrahim
2018). Klasifikasi tersebut sebagai berikut:

a. Data Mentah, perlunya memeriksa kembali bahan-bahan rekaman, catatan
lapangan, dokumen, foto dan semacamnya.
b. Data yang diredukasi dan hasil analisis, perlunya memeriksa kembali catatan

lapangan lengkap

data yang diperoleh,

sehingga tahap kepercayaan data,dan hasil penelitiannya didapatkan.

3.7 Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu
dikembangkan sepanjang penelitian ini. Dalam pengambilan data dilapangan,
peneliti dibantu oleh pedoman wawancara, alat rekam dan alat dokumentasi. Hal
ini dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam pengambilan dan pengumpulan

data.

Universitas Buana Perjuangan Karawang



3.7.1

29

Pedoman Wawancara Mendalam

Wawancara digunakan untuk mengetahui hal-hal yang lebih mendalam.

Dalam wawancara terjadi proses tanya jawab dengan narasumber untuk tukar

informasi dan ide sehingga informasi dapat akurat. Peneliti melakukan pedoman

wawancara mendalam dengan masyarakat yang meminjam uang pada bank emok.

Tujuan wawancara ingin mengetahui seberapa manfaat munculnya bank emok bagi

masyarakat. Berikut pedoman wawancra yang akan diajukan kepada responden:

2 A

12.

13.
14.
15.

Bagimana anda mendapat informasi dan awal berkenalan dengan bank emok?
Sejak kapan anda meminjam uang kepada bank emok?

Mengapa anda melakukan pinjaman kepada bank emok?

ang nda pinjam?
am l%da bank emok?

perapa kali anda mem
anfaat yang diberikan oleh bank emok yang memutuskan anda untuk

jam sampai berkati=kali?=

erika airan dana?
Pada saat'tfheminjam pa MoK s ada jaminan?

. Berapa banyakida an%ﬂmw& 9
. Apakah uang yang : am dari bank emo MU modal usaha atau untuk

kebutuhan lainnya?
Keuntungan dan kerugian apa
emok?

Berapa angsuran yang harus dibayar?

Apakah anda pernah mengalami kesulitan dalam membayar angsuran tersebut?
Apakah menurut anda bank emok solusi yang tepat untuk menyelesaikan

masalah keuangan?

3.7.2 Pedoman Observasi

Observasi merupakan suatu proses pengamatan yang komplek, dimana

peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap objek penelitian. Observasi

merupakan alat pengumpulan data, yakni dengan melihat dan mendengarkan.

Sehingga pada saat melakukan pengamatan penelitipun ikut serta dalam kegiatan
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yang dikerjakan oleh sumber data, dengan cara ini maka data yang diperoleh akan
semakin lengkap dan dapat mengetahui seberapa tingkat makna dalam setiap
kegiatan yang dilakukan.
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